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GAYA HIDUP HEDONISME DI KALANGAN MAHASISWA
PENERIMA BEASISWA KALTIM CEMERLANG 2014 DI
FAKULTASILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITASMULAWARMAN

Al Ridho Zulkifli

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang gaya hidup hedomisnahasiswa
Fisip Universitas Mulawarman sebagai penerima Bgasi Kaltim Cemerlang
2014. Karya llmiah ini berlatar belakang dari keingahuan penulis akan
bagaimana gaya hidup mahasiswa sebagai penerimsi®a, dan bagaimana
mereka memanfaatkan uang beasiswa yang merekaateiiarena diketahui
dari hasil pengamatan penulis bahwa fenomena pematari dana beasiswa
yang digunakan untuk bergaya hidup hedonis yarkesam lumrah terjadi di
kalangan mahasiswa Fisip Unmul Samarinda.

Penelitian ini merupakan jenis penelitan kualitatideskriptif.
Dilaksanakan di kampus Iimu Sosial dan lImu Polifikiversitas Mulawarman
Samarinda. Pengumpulan data dilakukan dengan metaieservasi,
wawancara mendalam dan kepustakaan. Informan dakanelitian ini terbagi
menjadi informan kunci dan informan sekunder yaibgndukan dengan teknik
snowball research yaitu dengan cara menentukan s#trman yang akan
menyarankan peneliti ke informan yang lain hinggalghnya semakin banyak
seperti bola salju yang menggelinding.Hasil daenpltian ini menunjukkan
bahwa gaya hidup mahasiswa Fisip sebagai penerireasiswa Kaltim
Cemerlang merupakan gaya hidup yang hedonis. Ldarhsetengah jumlah
informan kunci menyatakan bahwa mereka menggunbkasiswanya untuk
bersenang-senang atau berfoya-foya dertigaman sepergaulannya.

Kata Kunci : Gaya Hidup Hedonisme, Mahasiswa, Beasiswa
Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu pengaruh yang pentitgk upangsa
Indonesia, karena dengan baiknya mutu dan kuglgaslidikan di Indonesia
akan menjadikan Indonesia menjadi Negara yang Ielaiju dan berkembang.
Sebagai Negara yang masih berkembang, kualitasidieswal di Indonesia
masih jauh tertinggal dibandingkan Negara-Negard&sia maupun Negara-
negara Dunia Ketiga. Berdasarkan data yang diddpat UNESCO yang
diluncurkan di New York berupa indeks pembangunamdpmlikan atau
Education Development Ind€EDI) berdasarkan data tahun 2008, Indonesia
berada di posisi 69 dari 127 Negara (Lee, 2014Dé&hgan ini kita bisa melihat
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bahwa kualitas pendidikan di Indonesia belum cukuopuk bisa dikatakan
sebagai sebuah pendidikan yang berkualitas.

Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di medga pemerintah
harus bisa membuat prioritas untuk perbaikan kag8DM Indonesia. Sesuai
amanat Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 mgnt&istem
Pendidikan Nasional untuk sektor pendidikan semgaisnencapai 20% dari
total APBD atau Anggaran Pendapatan dan BelanjaatdeAPBN). Oleh
karena itu pemerintah harus bisa segera mere&tigsasinggaran pendidikan
yang mencapai 20% dari total APBN atau APBD untakiap provinsi di
Indonesia. Alokasi dana anggaran pendidikan 20%ebet mencakup 3
komponen, yang pertama merupakan anggaran belamarmtah pusat untuk
menyediakan beasiswa bagi siswa/mahasiswa kurangpmarehabilitasi
ruang kelas, pembangunan unit sekolah baru dangrkefas baru, serta
pembangunan prasarana pendukung dan pemberiamganjgrofesi guru,
komponen kedua yaitu anggaran pendidikan melahnster ke daerah dan
dana desa, dan komponen Kketiga ialah anggaran diei melalui
pengeluaran pembiayaan yang biasa disebut Danaéaggan Pendidikan
Nasional (Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuarifi: 1).

Seiring dengan berjalannnya pembangunan pendidikafalimantan
Timur, peranan perguruan tinggi sangat penting kumhenyiapkan peserta
didik menjadi manusia yang memiliki kemampuan akai#edan professional
yang mampu menerapkan, mengembangkan, dan mermiptaknu
pengetahuan. Namun dewasa ini permasalahan yajaglitei masayarakat
adalah adanya tantangan mahalnya biaya pendidikperguruan tinggi yang
menyebabkan pendidikan tersebut tidak bisa meraigi beluruh rakyat
Indonesia.

Mahalnya biaya pendidikan ini pastinya memberatkana peserta
didik yang berlatar belakang status sosial tidaknma atau miskin karena
mereka tidak memiliki uang untuk membiayai perkuianya. Sebagai
generasi penerus bangsa seharusnya siapa pun benhak mendapatkan
pendidikan yang berkualitas namun dapat dijangkdath berbagai kalangan
untuk dapat membentuk generasi muda yang cerddsrhkter, bermoral dan
berkepribadian. Oleh karena itu perlunya upaya damerintah untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Di Kalimantan Timur, Pemerintah Provinsi memilikirogram
Beasiswa yaitu Kaltim Cemerlang. Salah satu bed&ua bantuan untuk siswa
dan mahasiswa serta peneliti asal Kalimantan Tiyaung merupakan upaya
meningkatkan kompetensi, kualifikasi dan keteraapiprofessional siswa,
mahasiswa dan komponen masyarakat lainnya di KatamaTimur. Untuk
tahun 2015, program ini diperuntukkan bagi siswa dehasiswa berprestasi
di bidang khusus, siswa dan mahasiswa berpretadieluarga tidak mampu,
siswa dan mahasiswa kurang mampu dan berasakd&ngan khusus’ seperti
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anak cucu veteran, berkemampuan khusus di bidaagraga, seni dan
keterampilan, atau memiliki keterbatasan-keterlaat&tiusus.

Rumusan M asalah
Bagaimanakah gaya hidup hedonisme mahasiswa F&BHai seorang
penerima Beasiswa Kaltim Cemerlang 2014?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana gaya hidup hedonismediaka FISIP
yang menerima Beasiswa Kaltim Cemerlang 2014.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini, diantaranya:
Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilalam proses
perkembangan ilmu sosiatri lebih khususnya pada hatah pathologi sosial
dan juga sebagai sumber informasi dalam mengetadgimana fenomena
pemanfaatan beasiswa di kalangan mahasiswa.

Manfaat Praktis:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibudan
memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan peguemf
beasiswa sebagai upaya peningkatan prestasi akadeahasiswa
penerimanya.

2. Diharapkan dapat pula memberikan kontribusi kepadanerintah
provinsi atau lembaga pemberi dana beasiswa-beatagwagar fungsi
sebenarnya beasiswa tersebut menjadi tepat gumta beasiswa dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk peningkatan gsestahasiswa.

Kerangka Dasar Teori
Teori Devias

Perilaku menyimpang (deviasi) mendapat perhatiam lanyak ahli
ilmu sosial. Mereka berhasil merumuskan hasil ka&jyj@ menjadi teori-teori
penyimpangan sosial. Dalam penyimpangan sosial beterapa teori yang
dikemukakan oleh sejumlah ahli, namun dalam peaelitini peneliti
menggunakan dua teori yang dianggap berkaitan dengarsamalahan
diangkat. Teori-teori tersebut diantaranya ialdfagai berikut:
A. Teori Tipologi Adaptasi

Dengan menggunakan teori ini, Robert K. Mertongaalbnu Syamsi,
2010) mencoba menjelaskan penyimpangan melaluktstrisosial. Menurut
teori ini, struktur sosial bukan hanya menghasilkanilaku yang konformis
saja, tetapi juga menghasilkan perilaku menyimpddgam struktur sosial
dijumpai tujuan atau kepentingan, di mana tujuaseteut adalah hal-hal yang
pantas dan baik. Selain itu, diatur juga cara umhgraih tujuan tersebut.
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Apabila tidak ada kaitan antara tujuan (cita-citaing ditetapkan dengan cara
untuk mencapainya, maka akan terjadi penyimpangan.

B. Teori Sosialisasi
Pandangan dasar teori sosialisasi adalah bahwangesmygan sosial
merupakan produk dari proses sosialisasi yang guisampurna atau gagal.
Menurut Albert Bandura dan Richard H. Walters (1)98&@isalnya,
anak-anak belajar perilaku menyimpang dengan meatyalan meniru orang
lain yang memiliki perilaku menyimpang. Khususngereka mengamati dan
meniru orang yang dekat dengannya.

Gaya Hidup

Dalam pergaulan sosial yang terjadi dalam kehidupasyarakat dan
melahirkan konstruk sosial yang dimulai secara geaks dari individu ke
individu lainnya, dan kemudian menjamur pada kelokppdisebut dengan
gaya hidup. Seorang Profesor Sosiologi di Univassiburham yaitu David
Chaney mengkaji persoalan gaya hidup secara lebimptehensif dan
didasarkan dari berbagai perspektif. Menurutnyaagaigup haruslah dilihat
sebagai suatu usaha individu membentuk identitagddiam interaksi sosial.
Dalam bukunya Life Styl¢ Chaney (1996: 92) mengatakan bahwa: “Gaya
hidup selanjutnya merupakan cara-cara terpola dalanginvestasikan aspek-
aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan rokiakatau simbolik; tapi ini
juga berarti bahwa gaya hidup adalah cara berneigah identitas.

Bentuk-Bentuk Gaya Hidup

Menurut Chaney (dalam Idi Subandy, 1997) ada bebebantuk gaya
hidup, dalam penelitian ini peneliti menggunakagatkonsep dari bentuk-
bentuk gaya hidup diantaranya yaitu:
A. Gaya Hidup Hedonis

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yangitakhya untuk
mencari kesenangan, seperti lebih banyak menglabiskktu di luar rumabh,
lebih banyak bermain, senang pada keramaian keteng membeli barang
mahal yang disenanginya, serta selalu ingin mempjastat perhatian.
B. Gaya Hidup Mandiri

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantundaknkiepada
sesuatu yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuankumengenali kelebihan
dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi derkglebihan dan kekurangan
tersebut untuk mencapai tujuan. Nalar adalah alatkumenyusun strategi.
Bertanggung jawab maksudnya melakukan perubahaarasesadar dan
memahami bentuk setiap resiko yang akan terjath s&ap menanggung resiko
dan dengan kedisiplinan akan terbentuk gaya hidung ynandiri. Dengan gaya
hidup mandiri, budaya konsumerisme tidak lagi mgarakan manusia.
Manusia akan bebas dan merdeka untuk menentukamarpia secara
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bertanggung jawab, serta menimbulkan inovasi-inoyasig kreatif untuk
menunjang kemandirian tersebut.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pelagam kepribadian,
konsep diri, motif, dan persepsi (Nugraheni, 20d8ngan penjelasannya
sebagai berikut:
Sikap.
Pengalaman dan pengamatan.
Kepribadian.
Konsep Diri.
Motif.
Persepsi.

~Po0 T

Mahasiswa

Seperti yang dijelaskan oleh Mappiare (1984) yaegyatakan bahwa
mahasiswa memiliki sikap yang relatif stabil. Sikggng relatif stabil ini
memiliki arti ia masih mudah untuk dipengaruhi ofgopaganda orang lain,
berdasarkan penilaian baik-buruk, salah-benar.hLé&mjut Mappiare (1984)
mengatakan bahwa remaja yang memiliki sikap yalagifrstabil tersebut akan
berusaha menyesuaikan diri secara pribadi maumial silengan teman sebaya
terutama dalam hal penampilan dan pembelian suatuk.

Gaya Hidup Mahasiswa
Hedonisme di Kalangan Remaja dalam IImu Sosial

Gambaran mengenai kecenderungan gaya hidup hedersebut
menampakkan ciri khas pada kalangan remaja yanglusehengerjakan
aktivitas maupun minatnya dengan cara berkelomgokymanugraha, 2003).
Hal ini dikarenakan remaja memiliki kecenderungamulkh mendapatkan
penerimaan dari kelompoknya, sehingga akan berdanppala timbulnya
konformitas. Menurut Susianto (1993) gaya hidupomésli adalah pola hidup
yang mengarahkan aktivitas untuk mencari kesenaimgdup seperti lebih
banyak bermain, senang di keramaian kota, senamgbeie barang-barang
mahal untuk memenuhi kesenangannya dan selalu ingmjadi pusat
perhatian oleh orang-orang sekitarnya.

Karakteristik Hedonisme
1. Memiliki pandangan gaya instan.
2. Pengejar modernitas fisik. Orang tersebut berpagatanbahwa
memiliki barang-barang berteknologi tinggi adalab&nggaan.
3. Memiliki relativitas kenikmatan di atas rata-ratagyi.
4. Memenuhi banyak keinginan-keinginan spontan yangauiu
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5. Ketika mendapat masalah yang dianggap begitu beratul anggapan
bahwa dunia begitu membencinya.

6. Berapapun uang yang dimilikinya akan habis
Karakteristik Hedonisme menurut Epihurus dalam Bil$23004:372):

1. HedonismeEgoistis Hedonisme yang bertujuan untuk mendapatkan
kesenangan semaksimal mungkin serta dapat dinikieatjan waktu
yang lama dan mendalam. Contohnya makan-makanag gaak
dalam jumlah yang banyak dan bervariasi.

2. Hedonisme Universal Hedonisme yang mirip dengan aliran
ulitarisanisme yaitu kesenangan maksimal untuk sedan banyak
orang. Contohnya saat berdansa, maka harus beroerssama-sama.

Beasiswa

Beasiswa memiliki arti sebagai bantuan yang dilaerikpada
mahasiswa dalam bentuk dana atau uang yang akamadtan untuk
membantu proses pendidikan. Sesuai demganinologydalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, beasiswa adalah “tunjangan yévegildhin kepada pelajar
dan mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar’. 8emaslimaksudkan sebagai
bantuan yang diberikan pada mahasiswa dalam befatink atau berupa uang
yang dapat digunakan untuk membantu keperluan pmsedidikan. Beasiswa
dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahataupun yayasan.
Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pesmbemima-cuma ataupun
pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut ikdiaas) setelah selesainya
pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-bedaatdrtmg pada lembaga yang
memberikan beasiswa tersebut. Beasiswa juga danjukituk mengantisipasi
mahalnya memperoleh pendidikan yang diharapkan mele segala
kebutuhan dalam proses belajar agar pendidikant diijsksanakan dengan
baik.

Jenis Pendlitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekataatitktif. Format
desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga mddgaitu format deskriptif,
format verifikasi, dan formatgrounded research Dalam penelitian ini
digunakan format deskriptif, yaitu penelitian yamgmberi gambaran secara
cermat mengenai individu atau kelompok tertentuatem keadaan dan gejala
yang terjadi (Koentjaraningrat, 1993: 89).

Fokus Penelitian
1. Gaya hidup mahasiswa dalam melengkapi gaya keigrgashion
2. Gaya hidup mahasiswa membeli barang elektrgaddet
3. Gaya hidup mahasiswa dalam lingkup pergaulan.
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Lokas Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengamobkalsi di Kampus
llImu Sosial dan llmu Politik Universitas Mulawarm&amarinda, karena
cukup banyaknya fenomena yang terjadi di lokasijdga hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pedraikistem pendistribusian
beasiswa dari berbagai sumber di FISIP maupunkditis-fakultas lainnya di
Universitas Mulawarman.

Waktu Penelitian

Waktu digunakan keseluruhan dalam penelitian ifarsa 11 bulan
terhitung sejak tanggal 1 Desember 2014 sampaiastetanggal 30 Oktober
2015, pada saat pengambilan data pertama melahgap®gtan observasi di
lapangan mengenai fenomena pemanfaatan beasiskaatigan mahasiswa
FISIP dan data yang diperoleh dari lembaga ataianssyang bersangkutan
hingga wawancara mendalam kepada mahasiswa FISIRversitas
Mulawarman dari setiap jurusan yang merupakan peaebeasiswa Kaltim
Cemerlang 2014.

Jenisdan Sumber Data

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui infan-informan dengan
cara melakukan observasi dan wawancara mendalaemgiat penelitian
yang bersangkutan. Penentuan sampel dalam pemelitia peneliti
menggunakan metodsnowball sampling yakni teknik pengambilan
sampel yang dimulai dari memilih seseorang sebaf@man kunci yang
bisa “membukakan pintu” untuk mengenali keselurulmealan secara luas
(knowledge informaftkemudian dari informan tersebut menyarankan ke
informan yang lain sehingga peneliti dapat mempérdiasil yang bisa
mewakili keseluruhan sampel dalam populasi (Sugiy@003: 219).

2. Data sekunder vyaitu data pendukung data primeelsennya yang
diperoleh melalui beberapa sumber media informatsira lain :
- Buku atau referensi mengenai gaya hidup étyle.
- Serta artikel media massa yang menyangkut pada fodmelitian.
- Dokumentasi berupa foto-foto saat pemanfaatan beasiswa.

Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka
2. Observasi
3. Interview
4. Dokumentasi
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelita adalah data
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dambkrman dalam
Sugiyono (2003: 246) adalah sebagai berikut:
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Pengumpulan data
Reduksi Data
Penyajian data
Menarik kesimpulan

PR

Hasil Pendlitian

Dari hasil penelitian melelaui observasi dan wawwsadaik terhadap
mahasiswa maupun pihak-pihak yang terkait dalam apématan beasiswa
tersebut, terjaringlah informan sebanyak 26 oraalgrd penelitian ini yang
terdiri dari 16 orang informan kunci dan 10 orangpiman pendukung. Di
mana informan-informan tersebut telah dimintai infasi sebagaimana dengan
permasalahan dalam penelitian ini, peroleh da@ndkum pada tabel sebagai
berikut sebagai berikut:

Presentase Gaya Hidup M ahasiswa Penerima BK C 2014
di FISIP Unversitas Mulawar man Samarinda

No. Gaya Hidup Jumlah Presentase

1. Gaya hldup_ mahasiswa 3 20%
dalam berpakaian

2. Gaya hldup_ mahasiswa 3 20%
dalam membeli gadget

3. Gaya _ hidup  mahasiswa 8 50%
dalam lingkup pergaulan

4. Gaya hidup non-hedonis 2 10%

Total 16 100%

(Sumber: Hasil Penelitian Bulan Oktober 2015 Samasai )

Gaya Hidup Mahasiswa Dalam Melengkapi Gaya Berpakaian
Seiring perkembangan zaman dan derasnya pengadaydudari luar
(westernisasi) secara tidak langsung telah mempeiniggaya hidup generasi
muda negeri kita. Salah satu yang terpampang nly&t@angan generasi muda
ialah gaya hidup dalam mod&ghion atau gaya berpakaian. Gaya hidup
seseorang bisa dilihat dari cara dia berpakaigatitga ketika orang tersebut
memiliki selera berpakaian yagtamor, serba modis, trendi, dap to date
Menurut informan RS, RF, EN, MZ, RM, dan MR ketiki#anya
bagaimana pendapatnya mengenai penggunaan uangwzeastuk membeli
pakaian:
“Menurut saya, uang beasiswa itu adalah hak prribiaplenerima beasiswa
itu sendiri. Uang beasiswa yang diberikan inikangkung ditransfer ke
rekening pribadi si penerima, menurut saya penggunaang tersebut
sepenuhnya menjadi wewenang si penerima, jadi dehkboleh saja.”
(Hasil wawancara bulan Agustus 2015 Samarjnda
Hal serupa juga diutarakan oleh CM, NM, dan DP:
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“Menurut saya dari pihak yang memberikan beasisdak ada upaya
larangan ataupun himbauan untuk tidak menggunakag beasiswa itu
untuk digunakan shopping atau membeli pakaian. gawdlianfaatan seperti
ini wajar jika dilakukan oleh para penerima beasisigrsebut.” Kasil
wawancara bulan Agustus 2015 Samarinda

Namun berbeda dengan yang diutarakan oleh ML,R¥,,RU, dan JM :

“Menurut saya itu harusnya tidak boleh ya dilakukéeh seorang penerima
beasiswa. Fashionkan bukan bagian dari biaya pd&adiaya, tapi itu lebih
ke gaya hidup personal sesorang yang lebih mengatindirinya sendiri.
Jadi itu fenomena yang tidak dibenarkgiHasil wawancara bulan Agustus
2015 Samarinda

Gaya Hidup Mahasiswa Dalam Membeli Barang Elektronik/Gadget

Dalam penelitian ini juga peneliti melakukan waeama terhadap
berberapa mahasiswa penerima beasiswa mengenahmgayamereka dalam
membeli barang elektronadget tidak banyak dari mereka yang berpendapat
bahwa tidak benar jika membeli barang-barang elaektfyadgetdengan uang
beasiswa namun banyak juga yang berpendapat baadwkerkebut sah-sah
saja.

Menurut RF, EN, ML, RK, RU, dan AY ketika ditanyaengenai
bagaimana pendapatnya mengenai penggunaan beasislwgpenerimanya
untuk membeli barang elektrongddget

“Menurut saya itu sah-sah saja jika seorang mawasyang mendapatkan
beasiswa menggunakan uang beasiswanya untuk mentztng
elektronik, beasiswa yang mereka dapat adalah ha&keka untuk
memanfaatkannya dengan bijak dan selama barangaglidkyang mereka
beli itu memiliki fungsi dan manfaat yang wajar wintsi mahasiswa
tersebut.” Hasil wawancara bulan Oktober 2015 Samaripda

Kemudian menurut NM, MZ, RS, dan NM ketika ditakga hal yang
sama berpendapat bahwa tidak ada larangan dalanggoeakan uang
beasiswa untuk membeli barang elektrogekiget

“Menurut saya itu sah-sah saja jika seorang mahasy@ng mendapatkan
beasiswa menggunakan uang beasiswa untuk memiatigsharang yang
diinginkannya. Lagipula juga tidak ada larangaragdaimenggunakan uang
beasiswa tersebut untuk digunakan seperti memhbptop, handphone,
tablet, dan lain-lain.”Hlasil wawancara bulan Oktober 2015 Samaripda

Presentase Gaya Hidup M ahasiswa Penerima Beasiswa

dalam Membeli Bar ang Elektronik/Gadget

Jenis Gadget
Tablet Handphone
1. ML P v -

No. Informan Gender
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2. NM P - v
3. AY L - v
(Sumber: Hasil Penelitian Bulan Oktober 2015 Samda)

Gaya Hidup Mahasiswa Dalam Lingkup Pergaulan
Peneliti mewawancarai mahasiswa-mahasiswa yang ennen
beasiswa mengenai bagaimana pendapat mereka tepéggunaan uang
beasiswa untuk bersenang-senang di kalangan mahaslseberapa dari
mereka mengutarakan pendapat yang berbeda-bedha,ssdinya seperti yang
diutarakan EN, MZ, RK, RU, RM dan RF sebagai beriku
“Karena budayanya kalau setiap dapat beasiswa etrgdék teman seperti
itu pasti nanti dibilang pelit atau kesan senangsg sendiri. Jadi menurut
itu lumrah karena telah membudaya disini, dan selaemang-senang yang
dilakukan masih positif dan tidak melanggar nornamgy add. (Hasil
wawancara bulan September 2015 Samarinda)

Dan menurut keterangan dari RS, AY, JM dan MR:

“Menurut saya itu sah-sah aja, beasiswa ini syadihhak si penerimanya.
Jadi mau digunakan untuk apa aja itu tergantungagdrisi penerima.”
(Hasil wawancara bulan September 2015 Samarinda)

Sedangkan keterangan yang bebeda diutarakan oleiNMLLDP, dan
CM sebagai berikut:
“Menurut saya itu kebiasaan mahasiswa yang tidakt pantuk diikuti,
lagipula menurut saya itu bukan fungsi dari beasiswy sendiri.” (Hasil
wawancara bulan September 2015 Samarinda)
Presentase Gaya Hidup M ahasiswa Penerima Beasiswa
dalam Lingkup Pergaulan

Kegiatan Foya-foya Mahasiswa
No. Informan Gende Traktir Teman| Nonton di
. Karaokean

makan-makan  Bioskop
1. EN P v - -
2. RK L v - v
3. RU P v - -
4. JM L v - -
5. RF L - - v
6. RS P - - v
7. MZ L v v v
8. RM L v v v

(Sumber: Hasil Penelitian Bulan Oktober 2015 Samda)
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Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian dan berdasarkan data serfarnmasi yang

diperoleh dari 16 orang informan kunci, ditemukaahwa 2 orang
informan tidak menggunakan uang beasiswanya untrkenuhi gaya
hidup mereka namun untuk membiayai perkuliahnyakamdapat
disimpulkan jika mereka termasuk mahasiswa dengamul gaya
hidup mandiri. Sedangkan 14 orang informan lainpgag diketahui
menggunakan uang beasiswanya untuk memenuhi gdya hiereka
dan bukan untuk membiayai biaya administrasi kuk&fbagaimana
fungsi dari beasiswa tersebut, maka dapat disinapulBahwa gaya
hidup 14 orang mahasiswa itu termasuk dalam begaya hidup
hedonis atau merupakan gaya hidup hedonisme.

. Dalam penelitian ini ditemukan 2 orang informan gyaergolong tidak

hedonis. Diketahui mereka menggunakan uang beasisweka untuk
membiayai perkuliahnya, ini menunjukkan bahwa sebgra tidak
semua mahasiswa itu cenderung bergaya hidup yadgnise ini
merupakan sebuah bentuk konformitas di suatu strukobsial di
kalangan mahasiswa.

. Berdasarkan 14 informan yang tergolong memilikiaghidup hedonis,

terdapat 8 orang yang menggunakan uang beasiswabteruntuk
bersenang-senang di lingkup pergaulannya, seperkammakan di
café atau restoran, berkaraoke-ria, nonton di bioskep thahkan
berbelanja di mall.

Fenomena gaya hidup hedonis mahasiswa yang meneaiaua
menggunakan uang beasiswanya tidak dapat dipundsatwa
fenomena ini terjadi karena kurangnya perhatian @lang tua, pihak
birokrasi kampus, dan pihak penyelenggara beasiswa.

Saran-Saran

1. Untuk mahasiswa penerima beasiswa hendaknya dapdt bijak

dalam penggunaan beasiswa. Beasiswa harus dimarfasesuai
fungsi dan tujuan beasiswa tersebut. Beasiswa yeladp diberikan
juga merupakan salah satu acuan untuk dapat bergréembali di
kemudian hari.

. Untuk pihak penyelenggara beasiswa Kaltim Cemerlayaitu

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, seharusnypatianembuat

sistem pendistribusian beasiswa yang lebih tepag yi@pat mencegah
penggunaan beasiswa yang tidak sesuai fungsi dafaataya bagi

penerima beasiswa tersebut.

. Untuk pihak kampus atau Universitas Mulawarman tapambantu

dan mendukung pihak penyelenggara dalam pendisiaiblbeasiswa
dengan sistem yang lebih baik kepada mahasiswasmeahayang
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berhak menerima beasiswa dan juga melakukan pesgawarhadap
penggunaan beasiswa di kalangan mahasiswa penerima.

4. Untuk pemerintah diharapkan dapat memperbaiki reiskebijakan
beasiswa.

5. Untuk orang tua atau wali dari mahasiswa diharap#apat lebih
memberi pengawasan dan perhatian terhadap gayg tadaknya
sehari-hari, dan bagaimana kebiasaan mereka dasgawannya. Dan
diharapkan juga dapat memberikan bimbingan terhadafg mengenai
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang seharusnya dikaamsebagai
seorang mahasiswa dalam menempuh proses pendidikan.
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